
 
 

59 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pengalaman traumatik merupakan sebuah kejadian yang terjadi di 

luar batas kemampuan seseorang secara psikogi maupun fisik. Kejadian ini 

kemudian membekas dan menjadi ingatan buruk yang dapat muncul 

sewaktu-waktu. Penyebab pengalaman traumatik berasal dari bencana alam, 

kebakaran, kekerasan seksual, tindak kejahatan, kecelakaan, maupun 

perang. Sampai saat ini pengalaman traumatik belum dapat disembuhkan, 

namun dapat diminimalisir maupun diredam. Salah satunya dengan cara 

memberikan atau mengaitkan kejadian tersebut dengan sesuatu yang lebih 

menyenangkan. 

Untuk memberikan kenangan yang lebih menyenangkan pada 

kejadian-kejadian yang dialami oleh penulis, maka kejadian tersebut 

dituangkan dalam bentuk lukisan yang indah. Dalam perwujudannya, 

kemudian diambil konsep dan bentuk-bentuk dari kartu tarot yang penuh 

makna dan simbol untuk menggambarkan kejadian tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar visual yang di tampilkan bukan merupakan reka adegan 

dari pengalaman traumatik yang dialami. Meski begitu, konsep tarot yang 

diambil masih diolah kembali dengan beberapa modifikasi agar karya yang 

tercipta dapat memiliki orisinalitas yang menggambarkan senimannya. 

Dalam proses pengerjaan tugas akhir ini, menulis menggunakan 

banyak pendekatan dan sumber yang digunakan sebagai acuan. Banyak 

hambatan yang dialami selama proses pembuatan karya maupun tulisan dari 

tugas akhir ini diantaranya, minimnya dokumentasi mengenai pengalaman 

traumatik karena berasal dari pengalaman empiris penulis, dan kurangnya 

material dalam pembuatan karya. Namun hal tersebut justru dapat 

meningkakan kreativitas penulis dalam mengolah data maupun mengolah 

material karya hingga pada akhirnya dapat menyelesaikan karya-karya yang 

disajikan dalam tugas akhir ini. 
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B. SARAN 

Melalui karya-karya ini penulis ingin menyampaikan pengalaman-

pengalaman traumatik yang dialami oleh penulis dan disajikan dalam visual 

kartu tarot ini bisa menginspirasi masyarakat umum untuk bisa melihat 

sesuatu yang positif dari kejadian-kejadian yang dialami, tak lupa penulis 

juga mengajak untuk mencurahkan pengalaman-pengalaman pembaca 

ataupun masyarakat agar dapat dituangkan ke hal yang positif seperti 

memvisualkan ke dalam bentuk karya lukisan ataupun menjadikannya 

sebuah karya yang lain 

Lalu dalam hal pengerjaan sebuah karya penulis juga menyadari dan 

menghargai sebuah proses untuk menciptakan sebuah karya yang cukup 

Panjang dan rumit demi mencapai kesempurnaan karya seperti yang 

diinginkan, dimulai dari persiapan yang matang dan pemilihan alat dan 

bahan yang tepat sangat berpengaruh sebelum membuat sebuah karya, lalu 

dalam proses berkarya sangat dibutuhkan konsentrasi, ketelitian dan juga 

konsistensi agar mendapatkan hasil yang maksimal, penulis pun juga sudah 

banyak belajar dari proses berkarya yang cukup panjang dan sangat  penting 

bagi penulis, dan tak lupa juga penulis mengajak pembaca untuk lebih 

menghargai proses berkarya agar karya yang dihasilkan sesuai dengan apa 

yang diinginkan. 
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